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Abstract: Osmoregulation is a process of liquid concentration arrangement by balancing the 
liquid from both inside and outside the body. The Nile Tilapia becomes hyperosmotic if the 
osmoregulation process is distracted that can delay the growth and even can lead to death.  Nile 
Tilapia's osmoregulation process depends on the accuracy of osmotic pressure arrangement and 
salinity reaction. The other important component is also the existence of mineral calcium in the 
cultivation media that purifies the water and ion that contained in the fish body and balance the 
condition. Thus, in the salinity media, calcium plays an important role as a cofactor that bounds 
any kind of enzymes and increases nerve activity. Besides, the gill serves as an osmoregulation 
regulator and when the changes happening will directly impact the gills histology structure. One 
of the calcium sources that can be fed is the langkitang's shell. The purpose of this study is to 
investigate whether the addition of langkitang's shell calcium into the salinity environment will 
affect Nile Tilapia's gill histology, growth, and also survival. This study used the Non-factorial 
Completely Randomized Design, carried out in the fishery laboratory, Abulyatama University. The 
gill histology testing was done in Central Pet started from January to February 2021. The test 
parameter was the gill histology, fish's survival, absolute height growth, absolute weight growth, 
and the daily growth rate. The result showed that the addition of  Langkitang's shell calcium 
affected the fish gill's damage. Thus, the best treatment was found in Ca20 (20 ppm Langkitang's 
shell distribution). 

Keywords: langkitang shell, salinity, gill histology. 

Abstrak: Osmoregulasi adalah proses pengaturan konsentrasi cairan dengan menyeimbangkan 

pemasukkan serta pengeluaran cairan tubuh. Ikan Nila bersifat hiperosmotik apabila proses 

osmoregulasi tidak berjalan dengan baik akan mengakibatkan lambatnya pertumbuhan hingga 

kamatian.Keberhasilan osmoregulasi ikan nila ditentukan oleh ketepatan pengaturan tekanan 

osmotik, selain melalui reasa salinitas, hal lain yang harus diperhatikan adalah keberadaan mineral 

kalsium pada media pemeliharaan agar air dan ion ion yang terkandung dalam lingkungan dan 

tubuh  ikan berada pada kondisi yang seimbang.Pada media bersalinitas. kalsium bermanfaat 

sebagai kofaktor berbagai jenis enzim serta berperan dalam meningkatkan aktivitas saraf. Insang 

berfungsi sebagai pengatur osmoregulasi sehingga perubahan – perubahan yang terjadi pada 

lingkungan akan secara langsung berdampak pada struktur histologi insang.Salah satu sumber 

kalisum yang dapat diberikan adalah CL.. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui apakah 

penambahan kalsium CL kedalam lingkungan bersalinitas berpengaruh terhadap histologi insang 

ikan nila serta pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap nonfaktorial, dilakukan di Laboratorium Perikanan Universitas Abulytama Aceh 

dan pengujian histologi insang dilakukan di Central Pet yang dimulai dari bulan Januari sampai 

Februari 2021. Parameter ujiadalah histologi insang, tingkat kelangsungan hidup ikan, 
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pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian kalsium CL berpengaruh terhadap kerusakan insang. 

Perlakuan terbaik dijumpai pada Ca20 (pemberian CL 20 ppm).  

Kata kunci : Cangkang langkitang, salinitas, histologi insang.  

 
Nila merupakan ikan yang banyak 

dibudidayakan diperairan tawar seperti danau, 

sungai dan kolam tetapi, ikan nila bersifat eurihaline 

yaitu mampu dipelihara dalam kisaran salinitas yang 

lebar, dapat hidup di lingkungan air tawar, payau dan 

salin.Salinitas sebagai salah satu parameter kualitas 

air yang mempengaruhi tekanan osmotik cairan 

tubuh ikan nila. Media bersalinitas mempengaruhi 

sistem osmoregulasi dalam tubuh ikan. Cairan tubuh 

ikan air tawar mempunyai tekanan yang lebih tinggi 

(hiperosmotik) daripada lingkungannya sehingga 

cenderung mengambil garam-garam dari air melalui 

difusi. Pada ikan air tawar, air secara terus-menerus 

masuk ke dalam tubuh ikan melalui insang sebagai 

akibat dari kadar garam dalam tubuh ikan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan lingkungannya (Royan 

et al., 2014). 

Menurut Nirmala et al., (2013) Ikan yang tidak 

mampu mengontrol proses osmoregulasi yang 

terjadi dalam tubuhnya akan mengalami stres dan 

berakibat pada kematian.Pada keadaan tekanan 

osmosis yang tinggi jika ikan tidak mampu 

menyeimbangkan kondisi tersebut maka lebih 

banyak energi yang dibutuhkan. Salinitas pada 

tingkatan yang berbeda dapat menyebabkan 

perubahan struktur organ yang melakukan fungsi 

osmoregulasi salah satunya adalah insang yang 

terjadi pada lingkungan perairan akan secara 

langsung berdampak pada struktur histologi insang.  

Menurut Saputra et al,(2013) menyatakan 

bahwa kerusakan insang dapat berupa 

pembengkakan sel (edema), hiperplasia, epitel lepas 

dari jaringan dibawahnya, fusi (peleburan) lamela 

sekunder akibat hiperplasia epitelium insang. 

Kerusakan sekecil apapun dapat menyebabkan 

terganggunya fungsi insang sebagai pengatur 

osmose dan kesulitan bernafas. Magfirah et al, 

(2015) menambahkan bahwa pemberian surfaktan 

(limbah deterjen) pada lingkungan budidaya benih 

ikan nila menyebabkan terjadinya kerusakan pada 

histologi insang seperti terjadinya hyperplasia dan 

hipertropi pada sel mukosa serta terjadinya 

hyperplasia sel dan difusi pada lamela sekunder.  

Pada media bersalinitas kalsium bermanfaat 

sebagai kofaktor berbagai jenis enzim serta berperan 

dalam meningkatkan aktivitas saraf. Kalsium 

merupakan mineral esensial yang diperlukan dalam 

jumlah yang cukup banyak, kalsium membantu 

proses metabolisme dan permeabilitas membran 

dalam tubuh ikan (Hastuti et al, 2014). 

Kalsium dalam proses osmoregulasi 

dibutuhkan dalam aktivitas metabolisme seperti 

kerja enzim, sintesa protein, produksi hormone, 

pigmen respirasi, permeabilitas otot, dan kontraksi 

otot (Hastuti et al., 2014). Kalsium dibutuhnya 

dalam jumlah cukup banyak jadi apabila mineral 

tersebut tidak tercukupi dalam jumlah yang cukup 

akan berdampak pada proses osmoregulasi, ikan 

yang kekurangan mineral hal tersebut dapat 

berdampak pada kerusakan kerusakan jaringan dan 

organ tubuh ikan salah satunya adalah insang. 

Kalsium dapat diperoleh dari cangkang beberapa 
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hewan bertumbuh lunak salah satunya adalah dari 

Langkitang.  

Cangkang langkitang (CL) merupakan salah 

satu limbah padat perikanan yang mengandung 

kalsium tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber kalsium pada media bersalinitas. Langkitang 

(Faunus ater) merupakan hewan famili molluska 

yaitu hewan bertubuh lunak, yang umumnya 

dilindungi oleh cangkang keras berupa kalsium 

karbonat. Menurut Partiwi (2016) kandungan 

kalsium yang terdapat pada CL dalam bentuk CaO 

adalah sebesar 33,59% dan menurut peneltian 

(Handayani et al.,2019) CL mengandung 33% 

kalsium.  

Sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang 

penambahan nano CaO limbah cangkang kijing 

(Pilsbryocncha exilis) pada media bersalinitas 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan nila 

(Oreochromis niloticus) (Asmaini, 2020). 

Sedangkanhasil penelitian Hastuti (2012) 

menyatakan bahwa penambahan CaO pada media 

budidaya bersalinitas mampu meningkatkan 

pertumbuhan ikan patin. Berdasarkan uraian di atas 

guna mengetahui apakah menggabungkan mineral 

kalsium dari CL kedalam lingkungan budidaya 

bersalinitas berpengaruh terhadap histologi insang 

ikan nila maka perlu dilakukan penelitian  lebih 

lanjut.  

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Perikanan, Fakultas Perikanan Universitas 

Abulyatama Aceh dengan menggunakan akuarium 

sebagai media pemeliharaan ikan dan untuk uji 

histologi insang ikan nila di laksanakan di Central 

Pet. Penelitian ini berlangsung dari bulan Januari 

sampai Februari 2021.  

Alat dan Bahan 

Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah akuarium sebagai wadah pemeliharaan, aerasi 

sebagai pengisi oksigen kedalam wadah, selang 

sebagai saluran air, kamera untuk dokumentasi dan 

alat tulis. 

Bahan 

Bahan yang di gunakan untuk penelitan adalah 

ikan nila, cangkang langkitang (CL), pellet, air tawar 

dan air laut. 

Wadah Penelitian  

Wadah penelitian yang digunakan adalah 

akuarium yang berukuran 60x40x40 cm dengan 

volume 72 liter, sebelum digunakan terlebih dahulu 

wadah (akuarium) di bersihkan, kemudian di isi air 

setinggi 30 cm . 

Pembuatan Media  

Pembuatan air bersalinitas 4 ppt menggunakan 

air laut bersalinitas 32 ppt. Perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan rumus pengenceran sebagai 

berikut: 

M1 X V1 = M2 X V2 

Keterangan: 

M1 = Kosentrasi air laut (awal). ppt 

M2 = Kosentrasi yang diinginkan (akhir). ppt 

V1 = Volume air laut (awal). ml 

V2 = Volume yang diinginkan (awal).ml 
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Persiapan Hewan Uji  

 Hewan uji yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah benih ikan nila dengan panjang 2 cm dan 

berat 3 gram sebanyak 72 ekor/wadah. Sebelum 

diberi perlakuan, ikan terlebih dahulu diaklimatisasi 

selama 2 hari. Aklimatisasi bertujuan untuk 

menghindari terjadinya stres pada ikan yang berada 

dilingkungan baru. Selama aklimatisasi diberi pakan 

pelet dengan frekuensi pemberian pakan yaitu dua 

kali sehari, pagi jam 08.00 WIB dan siang jam 17.00 

WIB. Pakan diberikan secara adlibitum. 

 

Kalsinasi CL 

Proses kalsinasi dilakukan sebagai tahapan 

mengubah kalsium yang terkandung dalam CL yaitu 

kalsium karbonat (CaCO3) menjadi kalsium oksida 

(CaO). Hasil uji kadar kalsium dengan proses 

kalsinasi pada suhu 800
º
C selama 2 jam 

menggunakan metode ASS (Atomatic Absorption 

Spectrophotometry) adalah166,5 mg/L. 

Tabel 1. Hasil pengujian kadar kalsium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur Penambahan CL pada Lingkungan 

 Ikan dipelihara pada akuarium yang diisi air 

dan aerasi. Kemudian pada akuarium A tanpa 

perlakuan CL, akuarium B ditambahkan CL 

sebanyak 20 ppm, akuarium C ditambahkan CL 

sebanyak 40 ppm. Sebelum penambahan CL pada 

lingkungan aerasi dihentikan terlebih dahulu, setelah 

CL tercampur rata didalam air, aerasi di pasang 

seperti semula.aerasi di hentikan dengan tujuan agar 

CL tidak menggumpal pada air. 

Pemberian Pakan 

 Ikan dipelihara pada akuarium yang 

dilengkapi aerasi. Pakan yang digunakan adalah 

pakan komersilmerek dagang FF999 dengan 

kandungan analisa protein 40% min, kelembaban 

11% maksimal, lemak 6% minimal, serat 3% 

maksimal. Pemberian pakan 2 kali dalam satu hari 

yaitu pukul 08.00 dan 17.00 WIB, pakan diberikan 

secara adlibitum.  

Rancangan Penelitian  

Rancangan Percobaan  

 Penelitian ini menggunakan dengan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), 3 perlakuan yang 

berbeda dengan 2 kali ulangan. Variabel perbedaan 

konsentrasi pada setiap perlakuan. 

Rancangan Perlakuan  

 Rancangan perlakuan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan penambahan 

kalsium CL pada media air budidaya. Konsentrasi 

kalsium CL  yang digunakan yaitu: 

Keterangan : 

1. Perlakuan Ca0 :Tanpa pemberian CL 

2. Perlakuan Ca20 : Dengan pemberian CL  20 ppm 

3. Perlakuan Ca40 : Dengan pemberian CL 40 ppm 

Parameter Uji  

Uji Histologi  

Pengujian histologi ikan dilakukan pada awal 

dan akhir penelitian.Ikan yang digunakan adalah 

yang hidup. Jumlah ikan uji yang diamati struktur 
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jaringan insang sebanyak 1 ekor dari setiap 

perlakuan. Kelainan atau kerusakan jaringan dapat 

dideteksi melalui analisis preparat histologis jaringan 

insang dengan bantuan mikroskop. Metode parrafin 

embedded methods sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan oleh Gunarso (1989) digunakan 

sebagai prosedur pembuatan preparat histologi. 

Insang yang akan diamati struktur jaringanya di 

potong kecil dan di fiksasi dalam larutan bouine 

guna mengekalkan jaringan.  

Kemudian sampel direndam dalam alkohol 

50 % dan 70% dan diganti beberapa kali sebelum 

dilanjutkan pada tahap dehidrasi dengan 

menggunakan alkohol bertingkat (80%, 85%, 90%, 

95% dan alkohol absolut. Sampel kemudian 

dimasukkan ke larutan xilol untuk dijernihkan dan 

dilanjutkan dengan tahap infiltrasi jaringan dengan 

menggunakan paraffin dan xilol (perbandingan 1:1). 

Dalam proses embedding, paraffin dicetak dalam 

kotak yang terbuat dari kertas dan sampel diletakan 

didalamnya dengan posisi yang sesuai. Penyayatan 

dengan mikrotom dilakukan dengan ketebalan irisan 

7-9 µm dan sayatan diletakkan diatas gelas objek 

yang telah diberi perekat albumin. Proses pewarnaan 

jaringan dilakukan dengan menggunakan pewarna 

haemotoxilin dan eosin. Dalam penelitian ini 

pengamatan uji histologi akan dilakukan di Central 

Pet. 

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) 

Tingkat kelangsungan hidup atau Survival Rate 

(SR) diukur dengan menggunakan rumus menurut 

Effendie (1997) sebagai berikut: 

SR =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
x100% 

Keterangan: 

SR= Kelangsungan hidup benih (%) 

Nt= Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 

No= Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak (GR) 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan dihitung 

dengan mengikuti rumus Effendie (1997) sebagai 

berikut: 

Wm = Wt – Wo 

Keterangan: 

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt = Bobot akhir (g) 

Wo = Bobot awal (g) 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Pertumbuhan mutlak didefinisikan sebagai 

pertumbuhan total bobot akhir dikurangi panjang 

bobot awal. Pertumbuhan panjang mutlak ikan uji 

dihitung mengikuti rumus yang digunakan oleh 

Effendie (1997): 

L = Lt – Lo 

Keterangan: 

L=   Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang rata-rata di akhirpenelitian (cm) 

Lo = Panjang rata-rata di awal penelitian (cm) 

Laju Pertumbuhan Harian (%hari) 

Laju pertumbuhan harian (Specific Growth 

Rate) untuk menghitung laju pertumbuhan harian 

menurut Effendie (1997) menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑆𝐺𝑅 =
Ln Wt − Ln Wo x 100

t
 

Keterangan: 

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%hari) 
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Wt = Bobot biomass ikan uji akhir penelitian (g) 

Wo = Bobot biomass ikan uji awal penelitian (g) 

t=  Waktu pemeliharaan (hari) 

 

Parameter Pendukung Penelitian 

 Kualitas air merupakan salah satu faktor 

yang  mempengaruhi kelangsungan hidup ikan. 

Suhu dan pH merupakan parameter utama yang 

mempengaruhi kondisi perairan. Pengukuran 

kualitas air ini dilakukan pada awal dan akhir masa 

pemeliharaan ikan nila.  

Tabel 2. Parameter Kualitas Air 
No Parameter Satuan Spesifikasi 

Metode 

1. Suhu 0C Termometer 

2. pH - pH meter 

 

Untuk menjaga kualitas air perlu dilakukan 

penyiponan 2 hari sekali, dengan bertujuan untuk 

membuang amoniak dan sisa pakan ikandidalam 

wadah penelitian. Penelitian ini tidak menggunakan 

sistem resirkulasi, oleh karena itu dilakukannya 

penyiponan 

Analisis Data  

Data histologi insang disajikan dalam bentuk 

gambar dan data kualitas air disajikan dalam bentuk 

tabel kemudian dianalisa secara deskriptif, 

sedangkan data parameter pertumbuhan di evaluasi 

dengan uji sidik ragam (anova) dan dianalisis pada 

selang kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pengujian Histologi Insang  

Adapun data yang dianalisis adalah histologi 

hati insang, hasil pengujian terhadap sampel insang 

yang dilakukan sebelum penelitian (prapenelitian) 

dan setelah penelitian disajikan pada gambar dibawa 

ini (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

   

   

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Gambaran histologi insang prapenelitian, 

perlakuan Ca0, perlakuan Ca20 dan 

perlakuan Ca40 dengan pembesaran 10 x 

dan 40 x, E (Edema), H (Hiperplasia), T 

(Telangiektasis)  

 
Berdasarkan hasil pengamatan jaringan insang 

ikan pada Gambar 7 menunjukkan bahwa sampel 

insang prapenelitian tidak menunjukkan gejala 

kerusakan. Setelah dilakukan pemeliharaan pada 

media bersalinitas selama 40 hari dengan 

penambahan kalsium CL menunjukkan bahwa pada 

perlakuan Ca0 (tanpa penambahan kalsium CL) dan 

Ca20 (penambahan kalsium CL 20 ppm) terdapat 

kerusakan seperti edema dan hiperplasia sedangkan 

4

0 x x 
40 x  

40 x  

40 x  
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pada Ca40 (penambahan kalsium CL 40 ppm) 

terjadi kerusakan edema, hyperplasia, dan 

telangiektasis. 

 

Parameter Pertumbuhan  

Hasil uji F menunjukkan bahwa pemberian 

kalsium CL pada media bersalinas berpengaruh 

sangat nyata pada parameter pertumbuhan panjang 

mutlak (PPM) dan laju pertumbuhan harian (SGR), 

tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat 

kelangsungan hidup (SR) dan pertumbuhan bobot 

mutlak (GR). Rata-rata nilai dapat dilihat pada Tabel 

3.  

Tabel 3. Nilai parameter SR, GR, PPM, SGR 

Perlakuan 
Parameter Pertumbuhan 

SR GR PPM SGR 

Ca0  99.31 3.37 2.23a 1.21a 

Ca20  98.61 3.16 2.64b 1.39b 

Ca40  99.31 3.11 2.30a 1.24a 

 DMRT   - - 0,09 0,09 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama pada pada kolom yang sama tidak 

menunjukkan perbedaan nyatapada uji lanjut 

DMRT taraf0,05%. 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada 

pertumbuhan panjang mutlak dan laju pertumbuhan 

harian terbaik terdapat pada perlakuan Ca20 (20 

ppm) yang berbeda nyata pada perlakuan Ca0 

(kontrol) dan Ca40 (40 ppm). Pada tingkat 

kelangsungan hidup perlakuan terbaik dijumpai pada 

Ca20 (20 ppm) dan Pertumbuhan bobot mutlak 

perlakuan terbaik dijumpai pada Ca0 (kontrol). 

Parameter Pendukung  

Hasil pengamatan terhadap suhu dan pH dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 4. Rata-rata suhu dan pH pada awal dan 

akhir penelitian.  

Perlakuan 
Suhu (ºC) pH 

Awal Akhir Awal Akhir 

Ca0 (kontrol) 27 26 7 6 

Ca20 (20 ppm) 27 27 7 7 

Ca40 (40 ppm) 27 27 7 7 

 

Berdasarkan hasil pengukuran suhu dalam 

penelitian ini berlangsung berkisar 26 – 27
0
C 

danderat keasaman pH dalam penelitian ini berkisar 

5-6. 

 

PEMBAHASAN 

Histologi Insang  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengamatan yang dilakukan pada jaringan insang 

menunjukkan tingkat kerusakan yang berdeda-beda 

(Gambar 7). Pada perlakuan Ca40 terdapat 3 

kerusakan hati yaitu edema, hiperplasia dan 

telangiektasis. Menurut Gustiano (2010) 

kemampuan ikan untuk bertahan pada media 

bersalinitas tergantung pada kemampuan untuk 

mengatur cairan tubuh sehingga ikan mampu 

mempertahankan tingkat tekanan osmotik yang 

mendekati normal. Selain itu mineral memegang 

peranan penting dalam pemeliharaan fungsi tubuh 

pada tingkat sel, jaringan, organ, maupun fungsi 

tubuh secara keseluruhan.Kalsium adalah makro 

mineral yang berhubungan langsung dengan 

perkembangan dan pemeliharaan system skeleton 

serta berpartisipasi dalam berbagai proses fisiologis 

tubuh organisme, sehinggaapabila pemberiannya 

dalam jumlah sedikit atau terlalu banyak berdampak 

pada pertumbuhan ikan, dikarnakan kegagalan 
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peroses osmoregulasi yang disebabkan oleh 

peningkatan permeabilitas sel insang terhadap media 

sehingga darah  ikan menjadi lebih encer 

(Zainuddin, 2010).  

Insang merupakan organ respirasi utama yang 

bekerja dengan mekanisme difusi permukaan dari 

gas-gas respirasi (oksigen dan karbondioksida). 

Menurut Fitriawan et al, (2011) edema adalah 

pembengkakan sel yang diakibatkan masuknya 

bahan ke dalam insang atau penimbunan cairan 

secara berlebihan di dalam jaringan tubuh yang di 

tandai dengan membran basal mulai meregang lepas, 

sel lacuna menyempit sehingga menyebabkan 

insang mengalami defisiensi fungsi dan kesulitan 

dalam proses pernafasan dan metabolisme tubuh 

mulai terganggu, hyperplasia adalah kondisi dimana 

jaringan membengkak kerena julah sel yang terus 

bertambah, hyperplasia membuat lamela insang 

terlihat lebih besar dari kondisi normalnya dan pada 

insang tersebut tidak terlihat jelas perbedaan lamela 

primer dan lamela skunder. Telangiektasis 

merupakan pelebaran pembuluh darah kapiler, hal 

ini terlihat pada ujung lamela sekunder yang 

membesar dan membulat sehingga terlihat seperti 

gelembung balon, hal ini dikarenakan pada ujung 

lamela sekunder mengalami pembendungan atau 

penggumpalan darah. Sehingga mengakibatkan 

gangguang fungsi pada insang dalam proses 

respirasi. Menurut Nirmala et al, (2013) 

telangiektasis dapat mengakibatkan gangguan fungsi 

insang dalam proses respirasi dan dapat berakibat 

lebih fatal jika ikan berapa pada kondisi lingkungan 

bersuhu tinggi.  

 

Parameter Pertumbuhan 

Hasil penelitian parameter pertumbuhan (Tabel 

3) menunjukkan bahwa perlakuan terbaik dijumpai 

pada Ca20 (pemberian kalsium CL 20 ppm). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian CL pada dosis 20 

ppm telah mampu meningkatkan pertumbuhan ikan 

nila, sedangkan pada dosis 40 ppm pertumbuhan 

panjang mutlak dan laju pertumbuhan harian 

mengalami penurunan. Kadar abu dalam media 

budidaya dibatasi jumlahnya, kadar abu yang sesuai 

3-7%. Jadi apa bila kadar abu melebihi batas 

maksimum akan berdampak pada kelangsungan 

hidup ikan (Iskandar & Fitriadi, 2017).  

Penurunan pertumbuhan pada Ca40 juga 

diduga karena pemberian kalsium pada media 

besalinitas memiliki korelasi terhadap kerusakan 

insang, kerusakan insang dapat menyebabkan ikan 

sulit bernafas yang akan menyebabkan kandungan 

oksigen dalam darah menjadi berkurang sehingga 

Hb kesulitan mengikat oksigen, hal ini akan 

berdampak terhadap pertumbuhan ikan. Menurut 

Hastuti et al, (2014) kelangsungan hidup ikan air 

tawar di dalam lingkungan yang berkadar garam 

bergantung pada permukaan insang, laju konsumsi 

oksigen, toleransi jaringan tubuh terhadap garam 

garam dan kontrol permeabilitas. Penambahan nano 

CaO limbah cangkang kijing pada media bersalinitas 

4ppt mampu meningkatkan pertumbuhan harian 

ikan nila (Asmaini  et al.,2020). Menurut Handayani 

& Syahputra (2017) cangkang tiram dapat 

dikonversikan menjadi CaO sebagai sumber kalsium 

hayati menggunakan metode kalsinasi dengan 

rendemen sebesar 57,06%. Cangkang tiram yang 

dijadikan adsorben dapat menyerap logam berat 

kromium (Handayani, et al., 2020). Huet (1971) 

menambahkan pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari 

daya tahan terhadap pengyakit dan genetik, faktor 
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eksternal meliputi faktor yang berkaitan dengan 

lingkungan tempat hidup. 

Pada penelitian ini pemberian kalsium CL pada 

dosis 40 ppm tersebut diduga mengganggu kondusi 

lingkungan hidup ikan berupa lingkungan menjadi 

keruh, sehingga mengakibatkan terjadinya 

kerusakan insang berupa edema, hiperplasia dan 

telangiektasis. Menurut Aliyas et al, (2016) salintas 

dari 0 ppt – 30 ppt telah mempengaruhi 

pertumbuhan dan laju pertumbuhan harian ikan nila. 

Adanya perbedaan tingkat pertumbuhan panjang 

mutlak dan laju pertumbuhan diduga pada media 

bersalinitas terebut belum menunjukkan kondisi 

tekanan osmotikyang mendekati tekanan osmotik 

yang dibutuhkan ikan nila. Setiap organisme 

mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk 

menghadapi masalah osmoregulasi sebagai respon 

atau tanggapan terhadap perubahan osmotik 

lingkungan eksternalnya. Holliday (1969) 

menambahkan kemampuan ikan untuk bertahan 

pada media bersalinitas tergantung pada kemampuan 

untuk mengatur cairan tubuh sehingga mampu 

mempertahankan tingkat tekanan osmotik yang 

mendekati normal. Kesempurnaan organ dari ikan 

uji merupakan salah satu faktor utama yang 

mendukung keberhasilan dari adaptasi ikan-ikan uji 

yang digunakan terhadap perlakuan yang diberikan.  

 

Parameter Pendukung  

Menurut Suyanti (1994) suhu optimal untuk 

pertumbuhan ikan nila antara 25 
0
C – 30 

0
C. Suhu 

sangat mempengaruhi nafsu makan dan proses 

metabolisme ikan. Pada suhu rendah proses 

pencernaan makanan akan berjalan lambat.  Sherif 

(2009) menambahkan bahwa pH optimal adalah 7-8, 

sedangkan  pH untuk habitat ikan nila antara 6-8,5. 

Tinggi rendahnya pH ambang batas toleransi ikan 

akan menyebabkan rendahnya bobot akhir dan apa 

bila nilai pH terlalu basa dapat mempengaruhi hidup 

ikan nila. Waruwu (2014) menyatakan bahwa pada 

sebagian besar spesies ikan, laju metabolisme diatas 

suhu optimum akan meningkat dan energi mulai 

dialihkan dari pertumbuhan untuk laju metabolisme 

yang tinggi sehingga laju pertumbuhan menjadi 

menurun. 

 

KESIMPULANDAN SARAN 

Kesimpulan  

Pemberian CL pada media bersalinitas 

berpengaruh terhadap histologi insang ikan. 

Pemberian CL pada media bersalitas 

berpengaruh sangat nyata pada pertumbuhan 

panjang mutlak dan laju pertumbuhan harian, dan 

tidak berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan 

hidup ikan dan pertumbuhan bobot mutlak, 

perlakuan terbaik dijumpai pada pemberian kalsium 

CL 20 ppm.  

Saran  

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan dosis yang lebih bervariasiagar mendapatkan 

dosis yang tepat untuk pertumbuhan ikan dan 

konsentrasi salinitas yang optimal untuk 

pertumbuhan ikan.  
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